TAMBAH ILMU:

Gelar Ngaji Cerdas, Berharap Konflik
Glohal Tidak Berdampak ke Warga

Tim Penggerak Pemberdayaan dan Kesejahieraan Keluarga
(TP PKK) Ka bupaten Sidoarjo menggelar kegiatan Ngajl Cerdas
Ahad Pahing bersama KH Habib Amrullah yang dirangkal
dengan Halal Bmalal di Pendopo Delta Wibawa, Selasa (7/4).

Keluarga (TP PKK) Kabupaten Sidoarjo menggeler keglatan Ngaji Cordas.

KEGIATAN tersebut dihadiri Asisten Pems
rintahan dan Kun:_mhunmn Rakyat Kabup:
ten Sidoarjo, Ainun Amalia, yang mowukili
Bupati Sidoarjo, Subandi. Turut hadir jajaran
pengurus TP PKK Knbupaten Sidoarjo serta
ratusun poserta yang tordiri dari kotua
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Alr Krembung.

BURSA EKONOMI

BPS Sidoarjo Siapkan
Sensus Ekonomi 2026

Sidoarjo, Bhirawa

Badan Pusat Statistik (BPS) Sidoarjo sedang mem
persiapan menuju proses menuju Sensus Ekonomi 2026
Sensus ini sebagai pendataan akan per buhan
ckonomi daernh secara berkala. Kepala BPS doarjo

Ragyo Trilaksono. mengat n selama ini sektor in
dustri menjadi salah satu penopang perekonomian uta
ma di Kabupaten Sidoarjo.

“Kita memperkuat koordinasi dengan Pemkab Sidoar-

jo. dan dengan Dinas Perindustrian dan Perdagangan

Sampah i TPS P

TPS Penatarsewu Semrawut,
Bupati Minta Pembersman Total

Sampah Berserakan

ulang agar persoalan tak

Sidoarjo, salah satunya untuk mendukung
kelancaran pengumpulan dan pengolahan data dalam
Sensus ekonomi ini,” komentar Bagyo, Selasa (7/4) ke-
marin, di kantornya.

BPS Sldonrjo lﬂ"]\l! Bagyo, juga sudah mengumpul-
kan asosiasi-asosiasi yang ada di kabupaten Sidoarjo dan
melakukan i untuk kel sensus ek
2026 ini. Kolaborasi koordinasi dan diplomasi (KKD)
semuanya dilakukan, kata Bagyo, dengan harapan akan
bisa mendapatkan dukungan dari Pemkab Sidoarjo kepa-
da petugas BPS Sidoarjo yang nanti akan melakukan
pendataan di lapangan.

Untuk keberhasilan program Nasional ini, lanjut Bagyo,
para petugas pendata yang terlibat dalam pendataan sek-
tor industri, akab dibekali kembali dengan mctode dan
teknis guna ikan proses p

muncul
Cemari Lingkungan s
Biaya Retribusi
SIDOARJO - Bupati Su- Di Desa
bandi melakukan sidak di MenurutSuband), pember-
tem;zatpgvi-mbuangansm- sihan diperkirakan membu-
ah (TPS) DesaPenatarse- . > 7 tuhkan sekitar 50 truk peng-
?vu,'l‘anggulmgjn,kcmaﬂ.n IPSiniharusditata gy sampan, mayaﬁ.
(8/4). Kunjungan itu dila-  Wlang agarpersoalan  busi pembuangan ke TPA
kukansetelahsistempenge-  tak muncullagi”  akandibebankanke pemerin.
lolaan TPS mendapat so- . tah desa. "Kalau desa komit
rotan dari masyarakat, Se- & ;"lhs‘[d"g", ‘men, kamiakan
Jain menyebabkan pence- P 3 jawab;'tambah Subandi.
‘maran, kondisi hj tersebut kb Kepala Desa Penatarsewn
takterladta I:api. herscrakan dl akses ]alan Choligmengakuipengelolaan
Dari sidak, dik hdiwilayah ih
watidakada proses pemil- - mastikan akan melakukan pertudibenahi Diabersyuku
ahan sampah di TPS, Selu- - pembersthan total dilokasi - mendapatkan perhatian dari
hnyadibakar. Kond tersebut, Di g- Pemkab, "Kami akan segera
sebutmenyebabkan udara gl pengelols, BPD dan ke- - melakukan perbaikan agar
di sekitamya tercemar. paladesauntukdudukber-  pengelolaan sesual aturan,”
Selain itu, sumpah di TPS  sama. "TPS ini harus ditata Kata Choliq. (ful/hen)

lan data berjalan Data yang telah dikumpulkan
para petugas BPS, kemudmn diolah dan disajikan dalam
rilis pertumbuhan ekonomi ' Sidoarjo secara triwulanan
sepanjang tahun 2026.

Dikatakan Bagyo, melalui pendataan berkala ini BPS
Kabupaten Sidoarjo dapat memantau secara akurat dinami-
ka kontribusi sektor industri serta perkembangan sektor-
sektor lainnya, sebagai landasan menuju pelaksanaan

Sensus Ekonomi 2026.[kus.mg6]

Pihak sckolah sudah ber-

5,
Ruang pelayanan di Kantor BPS Sidoarjo.

KOTA-Fakta mengejutkan ter-
ungkap saat inspeksi mendadak
yang dilakukan Wakil Bupati Si-
doarjo, Mimik Idayana. Pintu bu-
ka-tutup dam di kawasan, Krem-
bung diketahui telah hilang sela-
ma sekitar empat tahun, sehingga
fungsi pengaturan aliran air tidak
berjalan optimal dan berdampak
pada irigasi di tiga kecamatan.

Temuan tersebut didapat saat
Wabup yang akrab disapa Mak
Mimik meninjau langsung norma-
lisasi sungai di Pintu Air Krem-
bung, Dusun Biting, Desa Mojo-
runtut, Kecamatan Krembung,
Rabu (814).

Kondisi ini dinilai krusial ka-

| di Pintu

TEGAS: Wakil BM Sidoarjo Mimlk Iday |

PE

rena b h terhadap kebu-

NYAMPAIAN
LAPQORAN KEUANGAN
PE MERleH PA

UNAUDITERS

WL Pin A Do eemoungHilang e,
sy |iggsi Tiga ecamatan Terganggy

tuhan air pertanian sekaligus
meningkatkan potensi banjir di
wilayah Krembung, Jabon, hingga
Prambon. “Dari hasil pengecekan,
ada kendala pada pintu buka-
tutup yang ternyata sudah hilang
sekitar empat tahun,” jarnya,

Ia menegaskan, keberadaan
pintu air sangat vital dalam me-
ngatur debit air. Tanpa sistem
buka-tutup yang berfungsi, ali-
ran air tidak dapat dikendalikan
secara maksimal. Dampaknya,
distribusi air ke area pertanian
menjadi terganggu.

“Ini sangat penting karena me-
nyangkut irigasi pertamrm dari
Krembung sampai Jabon.
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Subandi: Hasi Audit BPK Jadi Motivasi
Iinukalkan Kalitas Penoelolaan Keuangan

KOTA-Bupati Sidoarjo, Suban-

Fenny Apnduwnh. rmyemua

b T S O
publ: ndonesia Pecwakian Fro-
vingi Jawy
eaveaha "LkpD merups.

kan kewajiban yang diatur da-

la Undang-Undang Nowor 1
Tahun 2004 tentang Perbenda-

harsan Negara. Kepnla duerah

Banijir l(emball Rendam SMPN 2 Tanggulangm

Sekolah Pastikan
TKA Tak Terganggu

SIDOARJO - Banm kem-

koordinasi ke sejumlah
OFD di Pemlab Sidostjo

rkait genangan tersebut.
Salah satu solust yang disl-

gulangin. Hingga he:mnn
(8/4), air masth mengge-
nangi sejumlah

permukiman dan SMPN 2

crossing saluran drainase

nant langsung ke sungai,

keberadaan genangan tk  jalan beton,” papamya.
sampai mengganggy p
ses pelaksansan Tes Ke-  Masih Tahap Lelang
(TKA).  Kepala Dinas Pekerjaan
Air tampak menggenangi  Umum Bina Marga dan
halaman SMPN 2 Tanggu- Daya Air (DPUBM-
langin. Guru dan siswa ter-  SDA)Sidoarjo M. Makhmud
paksa melakukan bersih-  menyebut proyek tersebut
Hingga kemarin, genangan  anlelang “Masih prosesun-
7 ‘Me-
2 Tanggula-
S betonisasi dan
pEnSupmomepaen, ot ampenbuian— (yenangan di Perumahan karena Saluran Tersumbat
Banjir kerja dan lebih lanjut” ujarnya.
kondisi lapangan sekolah. o ayu /4)so-  anak sekolah. Arie menjelaskan, salah
O Tuen macmyehabian Pa. ' Cammat Arie  satu faktor ge-
S slisin air yeog tidak  saat musim hujan. Namun, pymahan puri Kalitengah Prabowo membenarkan nangan adalah kapasitas -
ot Air masuk ke adanya di wila- a
ta.kl.‘mmfundupny.l. pemerintah. (eza/hen) porcdsions; yah Purl ity AABIE AL bt
hujan dengan hujan deras. Selain tu, be-
BANJIR TERJADI DI DUA DESA  pcnuhnyasuruthinggake-  tinggi. Dia masih berkoor. ~ berapa tik drainase juga
20 Bany: marin (8/4) pagi.
) dnn -xmm
A di akses jalan nan.* normall-

Kondisi tersebut meng-
ganggu keglatan warga,
Terutama saat

ma laporan dan langsung s agar ullmn air
ta Arfe.

Banjir di Perumahan Puri Kalitengah.

teknis untuk

v

diwajibkan menyampaikan
di, bersama Sekretaris Daeral,  laporan keusngan paling lam-
bab tiga bulan setelah tahun
unggaran hera

hir untuk ke- Im prestasi yau

“Jika tabun 2025 kita meraih
WTP ke-12, waka cabua 2026 ini
knmi menargetkan WTF ke-]

standar tinggi tersebut.
Dikotahui, Peankab Sidosrio te.

Ish meraib opini WTP sebanyok 12
Jm;&.eml sejuk 2013,
i hn:bulmmnp-thn

is
engan kinerin pengel

)llll munvm bn:l mmu !’enlmb
Sidoarjo untuk Lerus weningkat-
kan kualitas pengelolnan kou-
angen daerab. To optossti Sido-

rnn.nnx*ui’ﬂan alunubmms
pengelolsan APED.

Ta menegasknn komitmen un-
Luk teris menjogn kualiens lago-

i ke
um terbuik di Jawa Tuour,
“Capaian in merupakan hasil
kerja keras seluruh ASN, Kami
akan terus mendorong_agar

arjo dapat kembali meraih opini  ran konangan svrta mondorong  prestasi ini bise dipertahankan di
Wajar Tanpa Peogecunlion (WTP)  selurub organisasi porangkn — tahun-tabun mendatang,” tandas
pada tabun ini. dnorsh (OPD) mempottahankan  Subandi. (dikivga)

manRen SOATR Sl e ne e

Ancam Warga
Pakai Saiam. SDGJ

Diamankan Satpol PP

o
K..'m.pum B Sido

l(npnla Soains Opoxast  jaea ke Taman daxn
oyt i 1 on “ i
24 Oppdal 'Sarpol PR wilay ICabupataen

a
Sidaario, Novianto Sidomrio. (sur/vea

Diperbanyak oleh Bagian Persidangan dan PerUndang-Undangan Sekretariat DPRD Sidoarjo
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SOLUSI ‘KEGADUAN’ KONI SIDOARJO: Abah Warih Minta
Imam Mukri Resmi Mundur, Silakan Gelar Muslub

Sejak Januari 2026, Ketua KONI Imam Mukri berhalangan tetap karena sakit. Pelaksana harian dipegang Imam Purwanto justru melahirkan
kegaduan internal, termasuk memicu kekecewaan pengurus cabor.

doooon a

NUSADAILY - SIDOARJO: Demi kondusifitas, Wakil Ketua DPRD Kahupaten Sidoarjo H. Warih Andono SH meminta Ketua
KONI Sidoarjo Imam Mukri Afandi secara resmi meletakkan jabatannya. Selanjutnya digelar musyawarah luar biasa
(Muslub) melibatkan seluruh cabor untuk menyusun kepengurusan baru KONI Sidoarjo.

“Saya kira itu jalan terbaik bagi KONI karena sejauh ini roda organisasi tidak bisa berjalan dengan baik karena Pak Imam
Mukri sakit dan berhalangan tetap. Sebaiknya dia secara resmi mundur saja dari jabatannya,” kata Abah Warih, sapaan
wakil Ketua DPRD Sidoarjo, di sela-sela pertemuan dengan pengurus cabor di aula Kantor Dinas Pemuda, Olahraga dan
Pariwisata Kabupaten Sidoarjo, Rabu (8/4/2026) siang tadi.

Lebih lanjut, politikus senior Partai Golkar ini menambahkan dari penjelasan para cabor menunjukkan roda organisasi
KONI baik menyangkut koordinasi internal maupun dengan pengurus cabor sudah tidak berjalan efektif. Penyebabnya
Imam Mukri yang hampir setahun menjabat ketua KONI ini sudah tidak bisa lagi menjalankan tugasnya dengan baik karena
sakit.

Bahkan terhitung sejak Januari 2026, sudah tidak aktif lagi. Sebagai penggantinya, dia menunjuk Imam Purwanto yang
jabatannya sebagai wakil ketua KONI menjadi pelaksana harian. Ironisnya itu justru membuah kegaduan internal, termasuk
para pengurus cabor yang menyatakan kekecewaan atas keputusan Imam Mukri tersebut.

“Jadi demi kondusifitas, Pak Imam Mukri harus legowo dan secara resmi mundur. Kalau tidak, ya pengurus Cabor-cabor bisa
bergerak untuk meminta segera ada musyawarah luar biasa,” tegas Abah Warih yang datang ke acara dialogi bersama H.
Tarkit Erdianto, anggota DPRD dari fraksi PDIP.

Dalam dialog itu, beberapa pengurus cabor menyampaikan sebenarnya Imam Mukri sudah mengundurkan diri dari jabatan
ketua per Maret 2026. Sayang, pengunduran diri dengan alasan sakit itu tidak diikuti dengan surat resmi, sehingga
langkahnya yang ambigu ini justru membuat kegaduan, sekaligus mengganggu jalannya roda organisasi.

Apalagi, belum ada langkah untuk mekanisme penggantian ketua KONI Sidoarjo, sudah ada indikasi penggunaan label
pelaksana harian Ketua KONI Sidoarjo yang diisi Wakil Ketua Imam purwanto. Bahkan dia sudah berani membuat surat
undangan rapat kepada cabor-cabor untuk berkonsolidasi. “Padahal AD/ART tidak mengatur penunjukan ketua harian
KONL” ujar Ida, Ketua Persatuan senam Indonesia (Persani) Kabupaten Sidoarjo.

Senada dikatkan Hadi Salim, pembina Cabor Anggar maupun Suyud Supriaji MM,

Sekretaris Forum komunikasi Cabor Sidoarjo ( Forkom Cabor Sidoarjo ). Pihaknya meminta ada ketegasan dari Imam Mukri,
untuk segera mundur dari jabatannya karena berhalangan tetap. “Ini penting dilakukan, agar perjalanan KONI kedepan
semakin baik. Tidak hanya terkait dengan eksistensi KONI, juga demi kelangsungan pembinaan dan peningkatan prestasi
atlet Sidoarjo,” ujarnya. (*/cak ful)

#Koni Sidoarjo #DPRD Sidoarjo #dinas pemuda dan olahraga #wakil ketua dprd #warih andono #pengurus cabor

Diperbanyak oleh Subbag Persidangan, Risalah dan Humas Sekretariat DPRD Sidoarjo
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ANGGER BONDAN/JAWA POS

BERSERAKAN: Sampah di TPS Penatarsewu dlkeluhkan masyarakat karena menutup jalan ke tambak.

TPS Penatarsewu Semrawut,
Bupati Minta Pembersman Total

Sampah Berserakan

Cemari Lingkungan |

SIDOARJO - Bupati Su-
bandi melakukan sidak di
tefnpat pembuangan sam-
pah (TPS) Desa Penatarse-
wu, Tanggulangin, kemarin
(8/4). Kunjungan itu dila-
kukansetelah sistem penge-
lolaan TPS mendapat so-
rotan dari masyarakat. Se-
lain menyebabkan pence-
maran, kondisisampahjuga
tak tertata rapi.

Dari sidak, diketahui bah-
wa tidak ada proses pemil-
ahan sampah di TPS. Selu-
ruhnyadibakar. Kondisi ter-
sebut menyebabkan udara

di sekitarnya tercemar.
Selain itu, sampah di TPS

1

TPS ini harus ditata
ulang agar persoalan
tak muncul lagi.”

Subandi
Bupati Sidoarjo

tersebut menumpukhingga
berserakan di akses jalan
parapetambak. Subandime-
mastikan akan melakukan
pembersihan total di lokasi
tersebut, Diaakan memang-
gil pengelola, BPD dan ke-

pala desa untuk duduk ber-
sama. "TPS ini harus ditata

Jawa Pos

ulang agar persoalan tak
muncul lagi,’ katanya.

Biaya Retribusi
Dibebankan Desa

MenurutSubandi, pember-
sihan diperkirakan membu-
tuhkan sekitar 50 truk peng-
angkut sampah. Biaya retri-
busi pembuangan ke TPA
akan dibebankanke pemerin-
tah desa. "Kalau desa komit-
men, kamiakanbe
jawab,’ tambah Subandi.

Kepala Desa Penatarsewu
Choligmengakui pengelolaan
sampah diwilayahnya masih
perludibenahi. Dia
mendapatkan perhatian dari
Pemkab, “Kami akan segera
melakukan perbaikan agar
pengelolaan sesuai aturan,”
kata Choliq. (ful/hen)
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Perbanyak Skrining

SIDOARJO - Jumlah ka-
sus tuberkulosis (TBC) di
Sidoarjo masih cukup
tinggi dalam tiga tahun
terakhir. Tahunlalu, dinas
kesehatan (Dinkes) me-
nemukan ada 6.200kasus.
Jumlah tersebut berpo-
tensimeningkat tahun ini.

Saat ini, temuan kasus
TBCmasih terjadi. Selama
Januari-Maret, dinkesme-
nemukan ada 1.036 kasus
baru. Jumlahnya dipredik-
si masih bertambah.

Kepala Bidang Pence-
gahan dan Pengendalian
Penyakit (P2P) Dinkes Si-
doarjoDjokoSetijonome-
ngatakan bahwa pening-
katan tersebut dipenga-
ruhi oleh skrining yang
dilakukan secara lang-
sung ke masyarakat. Sa-
lah satunya melalui peng-
gunaan rontgen mobile.
"Penemuan kasus saatini
semakin aktif karena di-
dukung fasilitas rontgen
mobile untuk skrining,’
katanya kemarin (8/4).

Sosialisasi Melalui
Puskesmas
Djokomenjelaskanbah-
wa estimasi atau target

Jawa Pos

% Dinkes Temukan

1.036 Kasus TBC
dalam 'Tiga Bulan

¥

-
‘oal

Penemuan kasus
saat ini semakin
aktif karena
didukung fasilitas
rontgen mobile
untuk skrining.”
Djoko Setijono
Kabid Pencegahan

dan Pengendalian Penyakit
(P2P) Dinkes Sidoarjo

penemuan mencapai
6.200 kasus tahun ini.
Capaian masih berpo-
tensi berubah.

"Dengan skrining yang
semakin luas, kasus
yang sebelumnya tidak
terdeteksi kini berhasil
ditemukan,” kata Djoko.

Adaberagam upaya di-
lakukan untuk mengen-
dalikan TBC. Selain skri-
ning, ada sosialisasi me-
lalui puskesmas. Masya-
rakat juga diimbau un-
tuk segera memeriksa-
kan kondisinya saat mu-
lai batuk. (ful/hen)

Diperbanyak oleh Subbag Persidangan, Risalah dan Humas Sekretariat DPRD Sidoarjo




Sekolah Pastikan
TKA Tak Terganggu

SIDOARIO Bannr kem-

hali

Pihak sekolah sudah ber-
koordinasi ke sejumlah
OPD di Pemkab Sidoarjo
terkait genangan tersebut.
Salah satu solusi yang disi-

apkandengan

gulangin. Hingga kemann
(8/4), air masih mengge-
nangi sejumlah kawasan
permukiman dan SMPN 2
Tanggulangin Meskibegitu,
keberadaan genangan tak
sampai mengganggu pro-
ses pelaksanaan Tes Ke-
mampuan Akademik (TKA).
Air tampak menggenangi
halaman SMPN 2 Tanggu-
langin. Guru dan siswa ter-
lakukan bersih-

cmssmg saluran drainase
langsung menuju Sungai
Kedungbanteng. "Katanya
nanti langsung ke sungai,
bareng dengan peninggian
jalan beton,” papamya.

Masih Tahap Lelang

Kepala Dinas Pekerjaan
Umum Bina Marga dan
Sumber Daya Air (DPUBM-
SDA)SidoarjoM. Makhmud

paksa

bersihdisela pembelajaran.
Hingga kemarin, genangan
masih sekitar 2( i

yebut proyek tersebut
masih dalam tahap persiap-
anlelang, "Masih prosesun-

Kepala SMPN 2 Tanggula-
nginSupriyantomengatakan,
hu;andaasse;akSelasa(7/4)

sore kembali parah

tuk dinaikkankelelang. Me-
mangtahuninirencananya
betonisasi dan pembuatan
drainase,” ujamya.

SMPN 2

P

kondisi 1

Banjirdi'
k literja-

Menurutdia, genangan terjadi
akibat aliran air yang tidak
lancar. "Air di gorong-gorong
tak lancar” ungkapnya.

Tanggul

di Genan@n selalu muncul
saat musim hujan. Namun,
belumn adasolusikonkretdari
pemerintah. (eza/hen)

BANJIR TERJADI DI DUA DESA

Alr Juga menggenangi Kewwanavmpalm Banjir disebabkan kondis|

dua perumahan dan

satu seknlah i

Sumber- Berbagat Informasi

Jawa

kemarin (4)  saluran yang bermasalah

Banjir Kembali Rendam SMPN 2 Tanggulangm |

DAMPAK CUACA EKSTREM: Air setinggi 20 sentimeter masih menggenangl halaman SMPN 2 T-nggulungln hingga kemarin (8/4).

Genangan di Perumahan karena Saluran Tersumbat

HUJANderasyangmeng-
guyur sejak Selasa (7/4) so-
re juga menyebabkan Pe-
rumahan Puri Kalitengah
tergenang. Air masuk ke
kawasan permukiman se-
jakdinihari dan belum se-
penuhnyasuruthinggake-
marin (8/4) pagi.

Genangan tampakmerata
di akses jalan lingkungan.
Kondisi tersebut meng-
ganggu kegiatan warga.
Terutama saat berangkat

kerja dan mengantarkan
anak sekolah.

Camat Tanggulangin Arie
Prabowo membenarkan
adanya genangan di wila-
yah Puri Kalitengah akibat
hujan dengan intensitas
tinggi. Dia masih berkoor-
dinasi dengan DPUBMSDA
untukmelakukan penanga-
nan. “Kami sudah meneri-
ma laporan dan langsung
koordinasidengan instansi
teknis untuk penanganan

lebih lanjut,’ ujarnya.
Arie menjelaskan, salah
satu faktor penyebab ge-

nangan adalah kapasitas -

saluran yang tidak seban-
ding dengan debit air saat
hujanderas. Selainitu, be-
berapa titik drainase juga
membutuhkan perbaikan
dan pembersihan. “Kami
akan upayakan normali-
sasi saluran agaraliran air
bisalebihlancar’ kata Arie.
(ful/hen)

TIVITAS y
banjir di Perumahan Puri Kalitengah.

v



INFO MEDIA PERS

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH
KABUPATEN SIDOARJO

Pintu Air Dam Krembung Hilang 4 Tahun,

Irigasi Tiga Kecamatan Tergangou

o s o= .
TEGAS: Wakil Bupati Sidoarjo Mimik Idayana saat sldak normalisasl sungal di Pintu

Alr Krembung.

f‘j RADAR

o

Pintu Air Dam...

pannya, tahun 2026 sudah bisa dialoka-
sikan anggaran agar fungsi pintu air

Kalau pintu air tidak bisa difungsi-

kan, tentu berdampak luas,” tegasnya.

Sebagai tindak lanjut, Pemkab Sidoarjo
akan segera berkoordinasi dengan Balai
Besar Wilayah Sungai (BBWS) yang me-
miliki kewenangan atas infrastruktur ter-
sebut. Mimik menargetkan perbaikan
bisa direalisasikan pada tahun ini.

“Segera kami komunikasikan dengan
provinsi karena ini ranah BBWS. Hara-

kembali normal,” jelasnya.

Ia menambahkan, setidaknya tiga
kecamatan terdampak langsung aki-
bat kondisi tersebut, yakni Krembung,
Jabon, dan Prambon.

Di sisi lain, Pemkab Sidoarjo melalui
Dinas PU Bina Marga dan Sumber Daya
Air (DPUBMSDA) terus menggencar-
kan normalisasi sungai di sejumlah
titik. Kegiatan dilakukan oleh Satgas

€3 RADAR
>

KOTA-Fakta mengejutkan ter-
ungkap saat inspeksi mendadak
yang dilakukan Wakil Bupati Si-
doarjo, Mimik Idayana. Pintu bu-
ka-tutup dam di kawasan. Krem-
bung diketahui telah hilang sela-
ma sekitar empat tahun, sehingga
fungsi pengaturan aliran air tidak
berjalan optimal dan berdampak
pada irigasi di tiga kecamatan.

Temuan tersebut didapat saat

Wabup yang akrab disapa Mak"

Mimik meninjau langsung norma-
lisasi sungai di Pintu Air Krem-
bung, Dusun Biting, Desa Mojo-
runtut, Kecamatan Krembung,
Rabu (8/4). ‘

Kondisi ini dinilai krusial ka-
rena berpengaruh terhadap kebu-

\
i

tuhan air pertanian sekaligus
meningkatkan potensi banjir di
wilayah Krembung, Jabon, hingga
Prambon. “Dari hasil pengecekan,
ada kendala pada pintu buka-
tutup yang ternyata sudah hilang
sekitar empat tahun,” ujarnya.

Ia menegaskan, keberadaan
pintu air sangat vital dalam me-
ngatur debit air. Tanpa sistem
buka-tutup yang berfungsi, ali-
ran air tidak dapat dikendalikan
secara maksimal. Dampaknya,
distribusi air ke area pertanian
menjadi terganggu.

“Ini sangat penting karena me-
nyangkut irigasi pertanian dari
Krembung sampai Jabon.

© Ke Halaman 10

Alat Berat di antaranya di Porong Kanal
Desa Kedungcangkring (Jabon), Anak
Afvour Sidokare Desa Mojo Uranga-
gung, Magetan Kanal Desa Tambakce-

m;,ndi (Sedati), serta saluran Semam-

bung Pasmar 2 (Gedangan).
Normalisasi meliputi pengerukan
lumpur, pembersihan sampah, hingga
pembenahan aliran air guna mence-
gah banjir dan memastikan distribusi

\é;hr Ngaji Cerdas,...

TP PKK tingkat kecamatan, desa,"

hingga organisasi masyarakat.
Dalam sambutannya, Ainun Amalia

menyampaikan harapan agar dinami-

1on ~lahal vano diwarnai herhaoai lran.

besar bagi Indonesia, terutama Sido-
arjo, sehingga masyarakat tetap aman
dan sejahtera,” ujarnya.

Sementara itu, Ketua TP PKK
Kabupaten Sidoarjo, Sriatun Suban-
di, mengatakan kegiatan ini tidak
hanva meniadi sarana meningkatkan

ir tetap lancar. " ;
mf‘l\lir:é’alisasi sudah berjalan, tinggs|

1 akan te|

nanganan sisa sampah yang fe
E:tasi seiring lancarnya gh:an air;
pungkas Mimik Idayana. (dik/vga)

atan ini juga menjadi léesempata
untuk saling memaafkan,” ucapnya.

Melalui kegiatan 1ni1, d\harap}.;aI
nilai kebersamaan, kepeduliy
sosial, serta sema.ngat persatu
masyarakat Sidoarjo semgl;m kual
Dengan demi}siau,_ kcandxsx -(h,lera

Diperbanyak oleh Subbag Persidangan, Risalah dan Humas Sekretariat DPRD Sidoarjo
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FAMBAH ILMU: Tim Penggerak Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (TP PKK) Kabupaten Sidoarjo menggelar kegiatan Ngaji Cerdas.

Gelar Ngaji Cerdas, Berharap Konflik
Glohal Tidak Berdampak ke Warga

KEGIATAN tersebut dihadiri Asisten Peme-

Tim Penggerak Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga
(TP PKK) Kabupaten Sidoarjo menggelar kegiatan Ngaji Cerdas
Ahad Pahing bersama KH Habib Amrullah yang dirangkai
dengan Halal Bihalal di Pendopo Delta Wibawa, Selasa (7/4).

3 Diky Putra Sansiri, Wartawan Radar Sidoarjo

% RADAR
{Gelar Ngaji Cerdas,...

TP PKK tingkat kecamatan, desa,"

hingga organisasi masyarakat,

Dalam sambutannya, Ainun Amalia A

menyampaikan harapan agar dinami-
ka global yang diwarnai berbagai kon-
flik tidak berdampak signifikan
terhadap Indonesia, khususnya Kabu-
paten Sidoarjo. :

“Kami memohon doa agar berbagai
isu konflik di dunia tidak berdampak

% RADAR

besar bagi Indonesia, terutama Sido-
arjo, sehingga masyarakat tetap aman
dan sejahtera,” ujarnya.

Sementara itu, Ketua TP PKK
Kabupaten Sidoarjo, Sriatun Suban-
di, mengatakan kegiatan ini tidak
hanya menjadi sarana meningkatkan
keimanan, tetapi juga momentum
mempererat silaturahmi pasca Hari
Raya Idul Fitri.

“Selain untuk berdoa demi keama-
nan dan kesejahteraan bersama, kegi-

rintahan dan Kesejahteraan Rakyat Kabupg:
ten Sidoarjo, Ainun Amalia, yang Ene_n\(aklh
Bupati Sidoarjo, Subandi. Turut hadir jajaran

>
M i pengurus TP PKK Kabupaten Sidoarjo serta
\_/ ratusan peserta yang terdiri dari ketua

© Ke Halaman 10

atan ini juga menjadi kesempatan
untuk saling memaafkan,” ucapnya.

Melalui kegiatan ini, diharapkan
nilai kebersamaan, kepedulian
sosial, serta semangat persatuan
masyarakat Sidoarjo semakin kuat.
Dengan demikian, kondisi daerah
yang aman, damai, dan sejahtera
dapat terus terjaga.

“Dengan saling bermaaf-maafan,
kita semua kembali fitri dan bersih,”
pungkasnya. (dikivga)

Diperbanyak oleh Subbag Persidangan, Risalah dan Humas Sekretariat DPRD Sidoarjo
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PF

KOTA-Bupati Sidoarjo, Suban-
di, bersama Sekretaris Daerah,
- Fenny Apndawam menyerahkan
an Keuangan Pemerintah
aera ':1;:49 _nﬁugl;ted Tahun

2

e
pubhk Indonesxa Perwakxlan Pro-
vinsi Jawa Timur.

Penyerahan LKPD merupa-
kan kewajiban yang diatur da-
lam Undang-Undang Nomor 1
Tahun 2004 tentang Perbenda-
haraan Negara. Kepala daerah

% RADAR

TRANSPARANSI: Bupati Sidoarjo Subandi m

yerahkan Lap

diwajibkan menyampaikan
- laporan keuangan paling lam-
bat tiga bulan setelah tahun
anggaran berakhir untuk ke—
mudian dlaudlt oleh BPK o

jadi motivasi bagi _]a_]arapn Pemkab
Sidoarjo untuk terus meningkat-
kan kualitas pengelolaan keu-
angan daerah. Ia optimistis Sido-
arjo dapat kembali meraih opini
Wajar Tanpa Pengecualian (WTP)
pada tahun ini.

ENYAMPAIAN
LAPORAN KEUANGAN
PEMERINMH nAE.
UNAUDITE R

-}

1 Pemerintah Daerah (LKPD) Unaudited Tahun Anggaran 2025.

Subandi: Hasil Audll BPK Jadi Motivasi
Tingkatkan Kualitas Penyelolaan Keuangan

“Jika tahun 2025 kita meraih
WTP ke-12, maka tahun 2026 ini

kam1 menargetkan WTP ke-

m
transpar. an akuntabl.htas
pengelolaan APBD.

Ia menegaskan komitmen un-
tuk terus menjaga kualitas lapo-
ran keuangan serta mendorong
seluruh organisasi perangkat
daerah (OPD) mempettahankan

standar tinggi tersebut.
Diketahui, Pemkab Sidoarjo te-
i mi WTP sebanyak 12

dengan k
ngan terbaik di Jawa Timur.
“Capaian ini merupakan hasil
kerja keras seluruh ASN. Kami
akan terus mendorong agar
prestasi ini bisa dipertahankan di
tahun-tahun mendatang,” tandas
Subandi. (dik/vga)

Diperbanyak oleh Subbag Persidangan, Risalah dan Humas Sekretariat DPRD Sidoarjo



EVAKUASI: Persone| Sa
usal mengamankan ODG

pol PP Sidoarjo hersama warga
J di Banjar Kemuning.

Ancam Warga
Pakai Sajam, 0DGJ
Diamankan Satpol PP

KOTA-Satuan Polisi
Pamong Praja (Satpol
PP) Kabupaten Sido-
arjo bergerak cepat me-
nindaklanjuti laporan
warga terkait kebera-
daan orang dengan
gangguan jiwa (ODGJ)
yang meresahkan di
Desa Banjar Kemu-
ning, Kecamatan Seda-
t1, Selasa (7/4) malam.

Laporan pengaduan
masyarakat diterima
melalui layanan daru-
rat 112 sekitar pukul
19.00 WIB. Menindak-
lanjuti hal itu, tim dari
Bidang Trantibumtran-
mas yang terdiri dari
enam personel lang-
sung menuju lokasi di
Perumahan Green
Mansion untuk mela-
kukan penanganan.

Setibanya ‘di lokasi,
petugas mendapati
seorang ODGJ berna-
ma Krisna dalam kon-
disi meresahkan. Ia
bahkan sempat meng-
ancam warga dengan
membawa senjata
tajam berupa pisau
dapur. Petugas kemu-
dian melakukan peng-
amanan secara cepat
dan terukur.

Kepala Seksi Operasi
dan Pengendalian (Ka-
si Opsdal) Satpol PP
Sidoarjo, R. Novianto

Koesno, mengatakan
penanganan berlangs-
ung kondusif tanpa
adanya perlawanan.
“Begitu menerima la-
poran, kami langsung
merespons dengan me-
ngerahkan personel ke
lokasi. Alhamdulillah,
proses pengamanan
berjalan lancar, yang

 bersangkutan dapat

diamankan tanpa per-
lawanan maupun gang-
guan berarti,”. ujarnya,
Rabu (8/4).
Selanjutnya, yang

bersangkutan dibawa
ke Dinas Sosial Kabu-

paten Sidoarjo untuk
mendapatkan penanga-

“nan lebih lanjut sesuai

prosedur.
‘Novianto juga meng-
imbau masyarakat
agar segera melapor ji-
ka menemukan kondisi
serupa. Menurutnya,
laporan- yang cepat
sangat membantu pe-
tugas dalam melaku-
kan penanganan seca-
ra tepat dan aman.
Kegiatan ini merupa-
kan bagian dari patroli
cipta kondisi yang
rutin dilakukan Satpol
PP Sidoarjo guna men-
jaga ketenteraman dan
ketertiban umum di
wilayah Kabupaten
Sidoarjo. (sur/vga)




INFO MEDIA PERS

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH
KABUPATEN SIDOARJO

BURSA EKONOMI

BPS Sidoarjo Siapkan
Sensus Ekonomi 2026

Sidoarjo, Bhirawa

Radan Pusat Statistik (BPS) Sidoarjo sedang mem
persiapan menuju proses menuju Sensus Ekonomi 2026
Sensus ini sebagai pendataan akan pertumbuhan
ckonomi daerah secara berkala. Kepala BPS Sidoar)o,
Bagyo Trilaksono, mengatakan selama ini sektor in-
dustri menjadi salah satu penopang perekonomian uta-
ma di Kabupaten Sidoarjo.

“Kita memperkuat koordinasi dengan Pemkab Sidoar-
jo, dan dengan Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Kabupaten Sidoarjo, salah satunya untuk mendukung
kelancaran pengumpulan dan pengolahan data dalam
Sensus ekonomi ini,” komentar Bagyo, Selasa (7/4) ke-
marin, di kantornya.

BPS Sidoarjo lanjut Bagyo, juga sudah mengumpul-
kan asosiasi-asosiasi yang ada di kabupaten Sidoarjo dan
melakukan komunikasi untuk kelancaran sensus ekonomi
2026 ini. Kolaborasi koordinasi dan diplomasi (KKD)
semuanya dilakukan, kata Bagyo, dengan harapan akan
bisa mendapatkan dukungan dari Pemkab Sidoarjo kepa-
da petugas BPS Sidoarjo yang nanti akan melakukan
pendataan di lapangan.

Untuk keberhasilan program Nasional ini, lanjut Bagyo,
para petugas pendata yang terlibat dalam pendataan sek-
tor industri, akab dibekali kembali dengan metode dan
pemahaman teknis guna memastikan proses pengumpu-
lan data berjalan optimal. Data yang telah dikumpulkan
para petugas BPS, kemudian diolah dan disajikan dalam
rilis pertumbuhan ekonomi * Sidoarjo secara triwulanan
sepanjang tahun 2026.

Dikatakan Bagyo, melalui pendataan berkala ini BPS
Kabupaten Sidoarjo dapat memantau secara akurat dinami-
ka kontribusi sektor industri serta perkembangan sektor-
sektor lainnya, sebagai landasan menuju pelaksanaan
Sensus Ekonomi 2026.[kus.mg6]

Syadinda (mg6)/Bhirawa
Ruang pelayanan di Kantor BPS Sidoarjo.

MARIAMN

Bhirawa

e Padur W et

Diperbanyak oleh Subbag Persidangan, Risalah dan Humas Sekretariat DPRD Sidoarjo
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Investasi Rp 18,88 Triliun di Sidoarjo Belum

Serap Tenaga Kerja Maksimal

Redaksi
8 April 2026

idoarjo | bratapos.com — Derasnya arus investasi di Kabupaten Sidoarjo yang
S menembus Rp 18,88 triliun pada 2025 belum sepenuhnya berdampak pada

penyerapan tenaga kerja. Di balik capaian tersebut, angka pengangguran masih
tergolong tinggi.

Berdasarkan data, realisasi investasi Sidoarjo dalam lima tahun terakhir menunjukkan
tren positif. Pada 2021 tercatat Rp 9,77 triliun, meningkat menjadi Rp 14,08 triliun pada
2022, kemudian sedikit menurun ke Rp 13,68 triliun di 2023. Selanjutnya kembali naik
menjadi Rp 17,04 triliun pada 2024 dan mencapai Rp 18,88 triliun pada 2025, bahkan
melampaui target hingga 155,84 persen.

BACA JUGA : Pemkab Sidoarjo Perkuat Digitalisasi Transaksi, Targetkan Implementasi
QRIS Tap

Namun, peningkatan investasi tersebut belum diiringi dengan penyerapan tenaga kerja
yang optimal. Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) pada Agustus 2025 masih berada di
angka 5,75 persen, meski turun dari 6,49 persen pada tahun sebelumnya. Pengangguran
didominasi oleh lulusan SMA hingga sarjana.

Anggota Komisi A DPRD Sidoarjo, Muchammad Rafi Wibisono, menilai kondisi ini
menunjukkan adanya ketidaksinkronan antara pertumbuhan investasi dan kesiapan
tenaga kerja.

“Investasi besar harus sejalan dengan penyerapan tenaga kerja. Jangan sampai angkanya
tinggi, tapi pengangguran tetap tinggi,” tegasnya, Selasa (7/4).

Menurut Rafi, pemerintah daerah tidak bisa hanya berfokus pada capaian nilai investasi
semata. Dampak nyata terhadap kesejahteraan masyarakat harus menjadi prioritas
utama.

la mendorong Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP)
Kabupaten Sidoarjo untuk memperkuat kolaborasi dengan Dinas Tenaga Kerja. Sinergi
antarinstansi dinilai penting agar setiap investasi yang masuk mampu membuka lapangan
kerja secara maksimal, khususnya bagi warga lokal.

KOMENTAR © 44
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“Tidak cukup hanya menarik investor. Harus ada kolaborasi konkret dengan Dinas Tenaga
Kerja agar kebutuhan industri selaras dengan kompetensi tenaga kerja lokal,” ujarnya.

Selain itu, Rafi juga menyoroti pentingnya penegakan Peraturan Daerah Kabupaten
Sidoarjo Nomor 6 Tahun 2019 tentang Penempatan Tenaga Kerja Lokal. Dalam aturan
tersebut, perusahaan diwajibkan memprioritaskan tenaga kerja lokal dengan komposisi
70 persen tenaga kerja asal Sidoarjo dan 30 persen dari luar daerah.

*Regulasinya sudah jelas, tinggal bagaimana pengawasannya diperketat. Jangan sampai
investor masuk, industri tumbuh, tapi tenaga kerja lokal tidak terserap maksimal,”
tambahnya.

la menilai lemahnya implementasi aturan menjadi salah satu penyebab ketimpangan
tersebut. Tanpa pengawasan yang ketat dan sinkronisasi kebijakan yang kuat,
pertumbuhan ekonomi dikhawatirkan hanya menjadi angka statistik semata.

*Jangan sampai investasi hanya dinikmati pelaku usaha, sementara masyarakat lokal
belum merasakan manfaatnya,” pungkasnya.

Tags: Investasi Rp 18, 88 Triliun di Sidoarjo Belum Serap Tenaga Kerja Maksimal,

share: £ X (O &

L

Diperbanyak oleh Subbag Persidangan, Risalah dan Humas Sekretariat DPRD Sidoarjo
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Pemkab Sidoarjo Normalisasi Sungai Porong Kanal.

@ Berita Utama, Daerah, Nasional, TNI POLRI | Rabu, 8 April 2026 & Parman Centralberita |
[J Leave a comment

Sidoarjo, centralberitanews.com - Pemkab Sidoarjo tengah mengerjakan normalisasi Sungai
Porong Kanal. Satu alat berat dikerahkan untuk mengeruk sedimentasi sungai sepanjang 31
km itu. Pagi tadi, Wakil Bupati Sidoarjo Hj. Mimik Idayana memantau pelaksanaan kegiatan
normalisasi tersebut, Rabu, (8/4). Saat ini kegiatan normalisasi Sungai

Porong Kanal telah mencapai wilayah Krembung.

Tepatnya di Pintu Air Krembung.

Wabup Hj. Mimik I[dayana menyampaikan normalisasi Sungai Porong Kanal akan dilakukan
sampai wilayah Kecamatan Prambon. Saat ini masih berlangsung di wilayah Kecamatan
Krembung. Excavator Dinas PU Bina Marga dan SDA Sidoarjo terus bekerja mengeruk sampah
serta endapan lumpur. “Disini sudah selesai tapi masih ada sedikit sampah yang harus

dibersihkan,” ucapnya.

Dikatakannya keberadaan Sungai Porong Kanal sangat penting bagi pertanian. Terdapat tiga
kecamatan yang membutuhkan aliran air dari sungai tersebut. Mulai dari Kecamatan
Krembung, Porong sampai Jabon. Oleh karenanya normalisasi sungai tersebut menjadi
perhatian Pemkab Sidoarjo.

“Tiga kecamatan sangat membutuhkan aliran air sungai ini,” ujarnya.

Dalam Sidaknya Wabup Hj. Mimik Idayana mendapati ulir pengatur pintu air Krembung yang
rusak. Dua ulir dari 4 ulir pengatur pintu air tersebut hilang. Kondisi tersebut sudah terjadi
empat tahun lalu. Oleh karenanya ia akan segera mengkoordinasikannya dengan Balai Besar
Wilayah Sungai (BBWS) Brantas. Pasalnya kewenangan pintu air Krembung berada di bawah
pengelolaan BBWS karena termasuk bagian dari jaringan irigasi Delta Brantas.

Baca juga : Pe
2025

“Pintu air ini sangat penting karena menyangkut pertanian di wilayah Krembung sampai
Jabon, kalau aliran air terkendala karena pintu airnya macet tidak bisa dibuka tutup, pertanian
di tiga kecamatan akan terpengaruh,” ucapnya.
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“Mulai kemarin kita mengerjakan normalisasi Sungai Porong Kanal dari Kedungsolo Porong
sampai hari ini di wilayah Krembung, panjangnya sudah mencapai 7 km,” ucapnya.

Prayit mengungkapkan pengerjaan normalisasi akan di lakukan sampai hulu Sungai Porong
Kanal di wilayah Prambon. la memperkirakan satu bulan ini pengerjaannya akan selesai.
Pengerjaan normalisasi Sungai Porong Kanal tersebut menjadi program rutin yang dilakukan
dinasnya.

Rencananya ada 9 km yang akan dikerjakan secara swakelola oleh Dinas PU Bina Marga dan
SDA Sidoarjo. “Ini pekerjaan rutin, swakelola yang akan dikerjakan Satgas Air Dinas PU Bina
Marga Sidoarjo,” ujarnya.

Baca juga : Pemkab Sidoarjo Tingkatkan Kapasitas Penyandang Disabilitas
Mengelola Usaha

la juga mengatakan pengerjaan normalisasi Sungai Porong Kanal juga akan dilakukan pihak
swasta. Saat ini masih dalam proses lelang pengerjaannya. Normalisasi akan
dilakukan mulai wilayah Porong sampai Jabon. Panjangnya sekitar 2,5 km.

Normalisasi tersebut akan memperlancar aliran air Sungai Porong Kanal bagi 1,5 hektar lahan
persawahan di Kecamatan Jabon. Pasalnya ia melihat kondisinya saat

ini aliran Sungai Porong Kanal tidak sampai kebawah. Terutama saat kondisi musim kemarau.
“Mulai dari jembatan arteri kebawah sampai dengan Pejarakan, masih proses lelang,”

ucapnya. git.

(@.prm).
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DELTATIRTA  PerumdajDelta Tirta Sidoarjg)

Dirgahayu
Repul()ﬁk Indonesia
JO T
d MAJU
17 Agustus 1945 - 17 Agustus 2024

és

Ir. Dwi Hary Soeryadi, MM.T » Pengad
Denhtan Utama L

Diperbanyak oleh Subbag Persidangan, Risalah dan Humas Sekretariat DPRD Sidoarjo



Bupati Subandi Bakal Telisik PAD Sidoarjo di
Setiap Dinas, Ini Alasan Kuatnya
9 Apr 2026 06:49

Fathur Roziq
Editor

Retribusi parkir kendaraan di pasar merupakan salah satu sumber pendapatan asli daerah
(PAD) Kabupaten Sidoarjo. Retribusi parkir di tepi jalan umum ditarget Rp 13,5 miliar pada
2026 ini. (Foto: Fathur Rozig/Ketik.com)

Politik & Pemerintahan @ @ o

Aa A

KETIK, SIDOARJO - Pemkab Sidoarjo terus berupaya mendongkrak
pundi-pundi pendapatan daerah. Demi menutup pengurangan Rp 640-
an miliar dana transfer dari pusat ke APBD Sidoarjo 2026, Bupati Subandi
akan menelisik pos-pos pendapatan di masing-masing organisasi
perangkat daerah (OPD). Naik atau turun, harus jelas alasannya.

"Contohnya pasar. Kita akan tahu di setiap pasar retribusinya seperti
apa. Jumlah stannya berapa. Target pendapatan berapa,” kata Bupati
Subandi di sela-sela melakukan inspeksi mendadak ke Tempat
Penampungan Sementara (TPS) Sampah di Desa Terungkulon,
Kecamatan Krian, pada Rabu (8 April 2026).

Target pendapatan retribusi dari pasar semula Rp 18 miliar turun menjadi
Rp 12 miliar dengan alasan kondisi ekonomi, tidak bisa dilakukan begitu
saja. Pengurangan target harus didasari oleh kajian yang jelas.

Contoh lain di Dinas Penanaman Modal dan Perizinan Terpadu Satu Pintu
(DPM PTSP). Berapa jumlah izin pendirian dan pajak reklame yang
dilaporkan. Berapa yang tidak dilaporkan. Semua akan dipantau secara
periodik.

Pemantauan pos-pos pendapatan asli daerah itu bisa dilakukan bila
setiap OPD membuka dashboard. Setiap hari, setiap 3 bulan, bupati akan
bisa memantau. Berapa detail pendapatan, bupati harus tahu. Pajak
hotel, restoran, dan sebagainya.

Baca Juga:

Sempadan Sungai Diserobot Perumahan, Bupati Subandi
Perintahkan Panggil Pengembang

Informasi yang diperoleh Ketik.com menyebutkan, PAD Kabupaten
Sidoarjo mencapadi Rp 1,921 triliun pada 2021; Rp 1,801 triliun pada 2022; Rp
2,050 triliun pada 2023; Rp 2,353 triliun pada 2024; dan Rp 2,721 triliun
pada 2025. Sumber PAD Sidoarjo adalah pajak daerah, retribusi daerah,
hasil kekayaan yang dipisahkan, serta lain-lain sumber PAD yang sah.

Adapun realisasi pendapatan daerah secara keseluruhan mencapai Rp
4.669 triliun pada 2021, Rp 4.504 triliun pada 2022; Rp 5.020 triliun pada
2023, Rp 5.333 triliun 2024, dan Rp 5.448 trilun pada 2025.

Bupati Subandi menyatakan peningkatan pendapatan daerah akan
terus ditingkatkan untuk mendukung kegiatan pembangunan berbagai
sektor di Kabupaten Sidoarjo. Saat ini, lanjut dia, ada jalan rusak,
masyarakat protes. Jalan-jalan rusak diviralkan. Tugas dinas-dinas
adalah meningkatkan pendapatan asli daerah untuk mendukung
pembangunan.
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Bupati Subandi menyatakan peningkatan pendapatan daerah akan
terus ditingkatkan untuk mendukung kegiatan pembangunan berbagai
sektor di Kabupaten Sidoarjo. Saat ini, lanjut dia, ada jalan rusak,
masyarakat protes. Jalan-jalan rusak diviralkan. Tugas dinas-dinas
adalah meningkatkan pendapatan asli daerah untuk mendukung
pembangunan.

"Dengan PAD yang tinggi, masydrakat akan bisa merasakan hasil
pembangunan,” tegas Bupati Subandi.

Baca Juga:

Bau Busuk Sampah Ganggu Ribuan Santri Ponpes Al Amanah
Sidoarjo, Bupati Subandi: Besok Semua Harus Bersih

Di sisi lain, untuk masyarakat yang berpenghasilan kecil, pajak mereka
diringankan. Misalnya, pajak bumi dan bangunan (PBB) untuk laha
pertanian. Nilainya diturunkan. Sebaliknya, yang dinaikkan adalah PBB
kawasan perumahan baru.

maid

PRIA : IS OBA : RASINYA GILA! AKU
WANITA UNGKAP CARA RAIH NYURUH PA R BIKIN SUAMI KALAH 10
RP 24 JUTA PER HARI! ERUS/ RENA THORMAX

BTC Income orivia ThorMax

"Kita sudah membuat peraturan bupati (perbup). PBB untuk lahan
pertanian diturunkan,” tambah Bupati Subandi. (*)

Yuk, baca berita ketik . ketik
lainnya di Google News! Mo lobor i m

Temukan Lowongan Kerja Teraktual %Gn gle News

Tugs: CBupUti Subcndj)(PAD Sidourjc-) CPendcpqtun Daerah Sidourjo)

L Retribusi Parkir Sidourjo) ( Pajak Sidourjo)

Diperbanyak oleh Subbag Persidangan, Risalah dan Humas Sekretariat DPRD Sidoarjo
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Tolak Penunjukan Ketua Harian KONI, Forkom Cabor
Minta Imam Mukri Mundur Secara Legowo

Admin — 08/04/2026
Share

® Read Time: 1 Minute, 25 Second

SIDOARJO (liputansidoarjo.com)- Hampir satu tahun menjabat sebagai ketua KONI Sidoarjo, Imam Mukri Afandi dikabarkan memilih mengundurkan
diri dari posisi ketua per Maret 2026, meskipun belum ada surat resmi

Dari informasi yang berhasil dihimpun, pengunduran diri Imam Mukri sebagai ketua KONI Sidoarjo ini, disampaikan kepada sebagian pengurus dan
Cabor, dengan alasan sakit.

Dan akibat dari pengunduran diri Imam Mukri yang setengah — setengah ini, malah membuat KONI Sidoarjo kacau.

Pasalnya, belum ada langkah untuk mekanisme penggantian ketua KONI Sidoarjo, sudah ada indikasi penggunaan label pelaksana harian Ketua
KONI Sidoarjo yang diisi oleh wakil ketua 1 Imam purwanto.

Malahan, Imam Purwanto sudah berani membuat surat undangan konsolidasi ke Cabor Cabor dengan label sebagai pelaksana ketua harian KONI
Sidoarjo.

“Padahal tidak ada di AD ART itu penunjukan ketua harian KONI," ujar Ida ketua persatuan senam Indonesia (Persani) Kabupaten Sidoarjo yang
diamini Hadi Salim pembina Cabor Anggar saat acara diskusi Cabor bersama wakil rakyat, Rabu (8/4/2026).

Senada dengan Ida dan Hadi, Suyud Supriaji MM
Sekretaris Forum komunikasi Cabor Sidoarjo { Forkom Cabor Sidoarjo ) juga meminta ada ketegasan dari Imam Mukri, untuk segera mundur dari
ketua KONI jika memang sudah berhalangan tetap.

Ini penting dilakukan, agar perjalanan KON| kedepan semakin baik.

Sementara itu H.Warih Andono SH Wakil ketua DPRD Sidoarjo yang hadir bersama H.Tarkit Erdianto dalam diskusi bersama para ketua Cabor,
secara terbuka dan tegas, juga meminta Imam Mukri untuk meletakkan jabatan sebagai ketua KONI Sidoarjo secara legowo.

Pasalnya, roda organisasi KONI Sidoarjo sejak Januari 2026 sudah tidak bisa berjalan karena Imam Mukri sudah tidak aktif lagi karena alasan
kesehatan.

“Saya sarankan Pak Imam Mukri Mundur saja. Kalau tidak mau mundur, ya Cabor Cabor yang bergerak untuk meminta segera ada Musyawarah luar
biasa,” terang Warih Andono. (Abidin)

About Post Author
admin
E admin@liputansidoarjo.com

h /liputansidoarjo.com

Liputan Sidoarjo.co
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Pemkab Sidoarjo Normalisasi
Sungai Porong Kanal

April 8, 2026 - 55 Views

Mg

Progresjatim.com, Sidoarjo- Pemkab Sidoarjo tengah mengerjakan normalisasi Sungai
Porong Kanal. Satu alat berat dikerahkan untuk mengeruk sedimentasi sungai
sepanjang 31 km itu. Pagi tadi, Wakil Bupati Sidoarjo Hj. Mimik Idayana memantau
pelaksanaan kegiatan normalisasi tersebut, Rabu, (8/4). Saat ini kegiatan normalisasi
Sungai Porong Kanal telah mencapai wilayah Krembung. Tepatnya di Pintu Air
Krembung.

Wabup Hj. Mimik Idayana menyampaikan normalisasi Sungai Porong Kanal akan
dilakukan sampai wilayah Kecamatan Prambon. Saat ini masih berlangsung di wilayah
Kecamatan Krembung. Excavator Dinas PU Bina Marga dan SDA Sidoarjo terus bekerja
mengeruk sampah serta endapan lumpur.

“Disini sudah selesai tapi masih ada sedikit sampah yang harus dibersihkan,” ucapnya.
Dikatakannya keberadaan Sungai Porong Kanal sangat penting bagi pertanian.
Terdapat tiga kecamatan yang membutuhkan aliran air dari sungai tersebut. Mulai dari
Kecamatan Krembung, Porong sampai Jabon. Oleh karenanya normalisasi sungai
tersebut menjadi perhatian Pemkab Sidoarjo.

“Tiga kecamatan sangat membutuhkan aliran air sungai ini,” ujarnya.

Dalam Sidaknya Wabup Hj. Mimik Idayana mendapati ulir pengatur pintu air
Krembung yang rusak. Dua ulir dari 4 ulir pengatur pintu air tersebut hilang. Kondisi
tersebut sudah terjadi empat tahun lalu. Oleh karenanya ia akan segera
mengkoordinasikannya dengan Balai Besar Wilayah Sungai (BBWS) Brantas. Pasalnya

D PROGRESIATIN.CON

Jendela Informasi Anda

Diperbanyak oleh Subbag Persidangan, Risalah dan Humas Sekretariat DPRD Sidoarjo
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Progresjatim.com, Sidoarjo- Pemkab Sidoarjo tengah mengerjakan normalisasi Sungai
Porong Kanal. Satu alat berat dikerahkan untuk mengeruk sedimentasi sungai
sepanjang 31 km itu. Pagi tadi, Wakil Bupati Sidoarjo Hj. Mimik Idayana memantau
pelaksanaan kegiatan normalisasi tersebut, Rabu, (8/4). Saat ini kegiatan normalisasi
Sungai Porong Kanal telah mencapai wilayah Krembung. Tepatnya di Pintu Air
Krembung.

Wabup Hj. Mimik Idayana menyampaikan normalisasi Sungai Porong Kanal akan
dilakukan sampai wilayah Kecamatan Prambon. Saat ini masih berlangsung di wilayah
Kecamatan Krembung. Excavator Dinas PU Bina Marga dan SDA Sidoarjo terus bekerja
mengeruk sampah serta endapan lumpur.

“Disini sudah selesai tapi masih ada sedikit sampah yang harus dibersihkan,” ucapnya.
Dikatakannya keberadaan Sungai Porong Kanal sangat penting bagi pertanian.
Terdapat tiga kecamatan yang membutuhkan aliran air dari sungai tersebut. Mulai dari
Kecamatan Krembung, Porong sampai Jabon. Oleh karenanya normalisasi sungai
tersebut menjadi perhatian Pemkab Sidoarjo.

"Tiga kecamatan sangat membutuhkan aliran air sungai ini,” ujarnya.

Dalam Sidaknya Wabup Hj. Mimik Idayana mendapati ulir pengatur pintu air
Krembung yang rusak. Dua ulir dari 4 ulir pengatur pintu air tersebut hilang. Kondisi
tersebut sudah terjadi empat tahun lalu. Oleh karenanya ia akan segera
mengkoordinasikannya dengan Balai Besar Wilayah Sungai (BBWS) Brantas. Pasalnya
kewenangan pintu air Krembung berada di bawah pengelolaan BBWS karena termasuk
bagian dari jaringan irigasi Delta Brantas.

“Pintu air ini sangat penting karena menyangkut pertanian di wilayah Krembung
sampai Jabon, kalau aliran air terkendala karena pintu airnya macet tidak bisa dibuka
tutup, pertanian di tiga kecamatan akan terpengaruh,” ucapnya.

Sementara itu Kabid Pengairan Dinas PU Bina Marga dan SDA Sidoarjo Prayit
mengungkapkan pengerjaan normalisasi Sungai Porong Kanal dimulai dari hilir sampai
hulu. Saat ini sudah 7 km pengerjaan normalisasi Sungai Porong Kanal telah dilakukan.
Normalisasi dimulai dari wilayah Porong sampai Prambon. Titik-titik sungai yang
mengalami sedimentasi serta plengsengan sungai yang mengalami longsor akan
dikeruk

Mulai kemarin Kita mengerjakan normalisasi Sungai Porong Kanal dari Kedungsolo
Porong sampai hari ini di wilayah Krembung, panjangnya sudah mencapai 7 km,”
ucapnya.

Prayit mengungkapkan pengerjaan normalisasi akan di lakukan sampai hulu Sungai
Porong Kanal di wilayah Prambon. la memperkirakan satu bulan ini pengerjaannya
akan selesai. Pengerjaan normalisasi Sungai Porong Kanal tersebut menjadi program
rutin yang dilakukan dinasnya. Rencananya ada 9 km yang akan dikerjakan secara
swakelola oleh Dinas PU Bina Marga dan SDA Sidoarjo.

"Ini pekerjaan rutin, swakelola yang akan dikerjakan Satgas Air Dinas PU Bina Marga
Sidoarjo,” ujarnya.

la juga mengatakan pengerjaan normalisasi Sungai Porong Kanal juga akan dilakukan
pihak swasta. Saat ini masih dalam proses lelang pengerjaannya. Normalisasi akan
dilakukan mulai wilayah Porong sampai Jabon. Panjangnya sekitar 2,5 km. Normalisasi
tersebut akan memperlancar aliran air Sungai Porong Kanal bagi 1,5 hektar lahan
persawahan di Kecamatan Jabon. Pasalnya ia melihat kondisinya saat ini aliran Sungai
Porong Kanal tidak sampai kebawah. Terutama saat kondisi musim kemarau.

“Mulai dari jembatan arteri kebawah sampai dengan Pejarakan, masih proses lelang,”
pungkasnya.(GUS)

ul Post Views: 55
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Bupati Subandi Dorong
Pembenahan Menyeluruh Sistem
Pengelolaan Sampah di Sidoarjo

Progresjatim.com, Sidoarjo - Bupati Sidoarjo, H. Subandi, mendorong pembenahan
sistem pengelolaan sampah secara menyeluruh di wilayah Kabupaten Sidoarjo. Hal itu
disampaikan saat melakukan sidak ke sejumlah Tempat Pengolahan Sampah (TPS), ,
Rabu (8/4/2026).

Beberapa TPS yang menjadi sasaran sidak kali ini antara lain TPS di Desa
Penatarsewu Kecamatan Tanggulangin serta TPS Desa Terung Kulon Kecamatan
Krian.

Dalam peninjauan di TPS Desa Penatarsewu, H.Subandi menemukan bahwa
pengelolaan sampah belum berjalan sesuai regulasi dan telah berlangsung tanpa
penanganan maksimal sejak 2013. la menilai kondisi tersebut harus segera dibenahi
melalui komitmen bersama seluruh pihak terkait.

"Kita melihat pengelolaan sampah di sini masih belum tertata dengan baik. Mudah
mudahan setelah ini kita bisa menemukan solusi bersama,” ujar H.Subandi.

Selain itu, ia juga menyoroti ketidaksesuaian dalam penerapan retribusi sampah di

D PROGRESIATIN.CON
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Diperbanyak oleh Subbag Persidangan, Risalah dan Humas Sekretariat DPRD Sidoarjo
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Progresjatim.com, Sidoarjo - Bupati Sidoarjo, H. Subandi, mendorong pembenahan
sistem pengelolaan sampah secara menyeluruh di wilayah Kabupaten Sidoarjo. Hal itu
disampaikan saat melakukan sidak ke sejumlah Tempat Pengolahan Sampah (TPS), ,
Rabu (8/4/2026).

Beberapa TPS yang menjadi sasaran sidak kali ini antara lain TPS di Desa
Penatarsewu Kecamatan Tanggulangin serta TPS Desa Terung Kulon Kecamatan
Krian.

Dalam peninjauan di TPS Desa Penatarsewu, H.Subandi menemukan bahwa
pengelolaan sampah belum berjalan sesuai regulasi dan telah berlangsung tanpa
penanganan maksimal sejak 2013. la menilai kondisi tersebut harus segera dibenahi
melalui komitmen bersama seluruh pihak terkait.

“Kita melihat pengelolaan sampah di sini masih belum tertata dengan baik. Mudah
mudahan setelah ini kita bisa menemukan solusi bersama,” ujar H.Subandi.

Selain itu, ia juga menyoroti ketidaksesuaian dalam penerapan retribusi sampah di
masyarakat yang tidak mengacu pada aturan yang berlaku. Hal ini dinilai berpotensi
menimbulkan persoalan dalam tata kelola persampahan ke depan.

H.Subandi menegaskan bahwa pengelolaan sampah merupakan tanggung jawab
bersama antara pemerintah desa, pengelola, dan masyarakat. la memastikan akan
mengumpulkan seluruh pihak untuk menyepakati langkah penanganan yang
terintegrasi.

“Pengelolaan TPS ini bukan hanya tanggung jawab satu pihak, tetapi tanggung
jawab bersama. Setelah ada kesepakatan, kita lakukan pembenahan secara
menyeluruh,” tegasnya di TPS Penatarsewu.

Dukungan anggaran serta perbaikan akses menuju lokasi TPS juga akan menjadi
perhatian guna menunjang efektivitas operasional pengangkutan sampah.

Lebih lanjut, H.Subandi mengungkapkan bahwa pihaknya tengah melakukan
pemetaan terhadap seluruh TPS di wilayah Sidoarjo.

“Melalui pemetaan ini, kita ingin menyusun perencanaan yang matang, termasuk
penganggaran setiap tahunnya, sehingga permasalahan sampah bisa diselesaikan
secara bertahap,” jelasnya.

Dalam sidak terpisah di TPS Desa Terung Kulon, H.Subandi menyoroti kondisi TPS
yang tidak berfungsi optimal dan hanya menjadi tempat pembuangan sampah. la
menilai kondisi tersebut berpotensi menimbulkan pencemaran lingkungan, gangguan
kesehatan, hingga risiko kebakaran, terutama saat musim kemarau.

“Kalau dibiarkan, ini bisa menimbulkan polusi udara, bau tidak sedap, dan
mengganggu lingkungan sekitar, apalagi berada di kawasan padat penduduk dan
dekat dengan aktivitas pendidikan,” ujarnya.

Dalam dialog dengan perangkat desa dan Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan
(DLHK), diketahui bahwa pengelolaan TPS tersebut dalam kondisi vakum dan belum
memiliki Kelompok Swadaya Masyarakat Pengelola Sampah (KSP). Menyikapi hal
itu, H.Subandi langsung menginstruksikan pembentukan KSP sebagai langkah awal
pembenahan.

“KSP harus segera dibentuk. Setelah itu, kita tata sistem pengelolaannya, mulai dari
pengangkutan, pemilahan, hingga pengolahan sampah,” tegasnya.

la juga meminta pemerintah desa untuk berkoordinasi dengan DLHK serta mencari
lokasi alternatif di Tanah Kas Desa (TKD) yang lebih representatif untuk
pembangunan TPS baru, agar tidak mengganggu permukiman warga.

Sebagai langkah awal, H.Subandi memerintahkan pembersihan (clean up) lokasi
TPS segera dilakukan. Setelah KSP terbentuk, akan dilanjutkan dengan
perencanaan menyeluruh terkait kebutuhan lahan, kapasitas pengolahan, hingga
estimasi anggaran pembangunan.

Di samping itu, H.Subandi menyoroti masih adanya praktik pembuangan dan
pembakaran sampah liar di tengah permukiman warga yang berpotensi mencemari
lingkungan dan membahayakan kesehatan masyarakat.

Pemerintah pun akan mengevaluasi kemungkinan relokasi TPS yang berada di
kawasan permukiman serta memastikan pengelolaan sesuai standar lingkungan.
“Kalau ini dibiarkan, tentu akan berdampak pada kesehatan masyarakat. Ini yang
tidak boleh terjadi,” pungkasnya.

Melalui langkah-langkah strategis ini, Bupati H.Subandi berharap tercipta sistem
pengelolaan sampah yang lebih baik, terintegrasi, dan berkelanjutan, guna
mewujudkan lingkungan yang bersih, sehat, dan nyaman bagi masyarakat Sidoarjo.
(GUS)

ul Post Views: 23
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li Tengah 'Turbulensi', Sekjen DPP PKB Minta Sidoarjo Jadi Laboratorium Kemenangan Bagi Daerah Lain ®  Dugaan Intervensi ‘Penguasa’ Warnai Dukung - Me|

Serahkan LKPD Unaudited 2025 ke BPK Tepat Waktu,
Bupati Sidoarjo Berharap Standarisasi Laporan dan

Targetkan WTP ke 13
#n-y Republikjatim.Com
@ Ra:u,O&lAprEOQGH:OQWIB E

PENYAMPAIAN
LAPORAN KEUANGAN
PEMERINTAH NAE

Sidoarjo (republikjatim.com) - Bupati Sidoarjo, Subandi bersama Sekretaris Daerah
Kabupaten Sidoarjo, Fenny Apridawati menyerahkan Laporan Keuangan Pemerintah Daerah
(LKPD) Unaudited Tahun Anggaran 2025 kepada Badan Pemeriksa Keuangan Republik
Indonesia (BPK RI) Perwakilan Provinsi Jawa Timur (Jatim).

Penyerahan dokumen itu, dilakukan secara serentak seluruh pemerintah daerah se Jawa
Timur di kantor BPK Rl Perwakilan Jawa Timur

yang berlokasi di JL Raya Ir H Juanda, Desa Semambung, Kecamatan Gedangan, Sidoarjo,
Senin (30/03/2026).

Kamis, 09 Apr 2026 00:09 WIB
Diduga Terjatuh Saat Bermain Sendirian, Balita 2 Tahun Hilang Tenggelam di
Sungai Kalidawir Tanggulangin

Turut hadir dalam kegiatan itu, Gubernur Jawa Timur, Khofifah Indar Parawansa serta Kepala
BPK Perwakilan Provinsi Jawa Timur, Yuan Candra Djaisin.

Penyerahan LKPD ini menjadi kewajiban yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun
2004 tentang Perbendaharaan Negara. Khususnya, pasal 56, yang mewajibkan kepala daerah
menyampaikan laporan keuangan kepada BPK paling lambat tiga bulan setelah berakhirnya
tahun anggaran. Laporan itu, selanjutnya akan diaudit untuk menentukan opini atas
kewajaran penyajian informasi keuangan.

Gubernur Jawa Timur, Khofifah Indar Parawansa mengapresiasi seluruh pemerintah daerah
yang memenuhi kewajiban penyampaian LKPD tepat waktu. Menurutnya, hal itu
menunjukkan komitmen nyata dalam membangun tata kelola keuangan yang transparan,
akuntabel dan sesuai standar akuntansi pemerintah.

"Ketepatan waktu penyerahan LKPD ini mencerminkan komitmen kuat pemerintah daerah
dalam mewujudkan tata kelola keuangan yang transparan dan akuntabel. Saya berharap
seluruh daerah di Jatim dapat terus

meningkatkan kualitas laporan keuangannya. Harapannya, agar tidak hanya tepat waktu,
tetapi juga semakin berkualitas dan sesuai dengan standar akuntansi pemerintahan," pinta
Khofifah Indar Parawansa di sela penyerahan.

mrmwa A TIAS

‘Cepat. Akurat. Tajam. Faktual dan Terpercaya

Diperbanyak oleh Subbag Persidangan, Risalah dan Humas Sekretariat DPRD Sidoarjo
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Selain itu, sinergi antara pemerintah daerah dan BPK Rl dinilai penting untuk memperkuat
kepercayaan publik terhadap pengelolaan keuangan negara.

Sementara Kepala BPK Perwakilan Jawa Timur, Yuan Candra Djaisin menjelaskan penyerahan
LKPD Unaudited menjadi tahap awal dalam rangkaian proses audit. Selanjutnya, BPK akan
melakukan pemeriksaan secara menyeluruh sesuai standar pemeriksaan keuangan negara.

"Kami mengapresiasi ketepatan waktu penyerahan laporan. Karena hal itu, mendukung
kelancaran proses audit. Selain itu, pemerintah daerah juga diharapkan terus meningkatkan
kualitas laporan keuangan dan menindaklanjuti rekomendasi hasil pemeriksaan sebelumnya
sebagai bagian dari perbaikan berkelanjutan,” ungkapnya.

Di sisi lain, Bupati Sidoarjo, Subandi menyampaikan harapannya agar hasil audit yang
dilakukan BPK RI dapat menjadi motivasi bagi jajaran Pemerintah Kabupaten Sidoarjo untuk
terus meningkatkan kinerja pengelolaan keuangan daerah.

"Kami berkomitmen untuk mempertahankan capaian opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP)
yang telah diraih dalam beberapa tahun terakhir. Kalau di tahun 2025 Pemkab Sidoarjo
meraih WTP ke 12, kami berharap di tahun 2026 ini bisa meraih WTP ke 13. Karena itu prestasi
yang layak dipertahankan," ucap Subandi.

KEUANGAN
INTAH DAER

Rabu, 08 Apr 2026 20:30 WIB
Kecewa Saat Sidak TPST Penatarsewu dan Terungkulen, Bupati Minta Benahi
Seluruh Pengelolaan Sampah di Sidoarjo

Menurut Subandi, keberhasilan meraih kembali opini wajar tanpa pengecualian itu, akan
menjadi indikator transparansi dan akuntabilitas keuangan daerah terus terjaga.

"Semodga hasil audit semakin mendorong peningkatan kinerja kami. Khususnya dalam
mempertahankan opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP). Kami ingin memastikan kualitas
laporan keuangan tetap baik serta tata kelola pemerintahan semakin transparan, akuntabel
dan berstandar tinggi," katanya.
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Menurut Subandi, keberhasilan meraih kembali opini wajar tanpa pengecualian itu, akan
menjadi indikator transparansi dan akuntabilitas keuangan daerah terus terjaga.

"Semoga hasil audit semakin mendorong peningkatan kinerja kami. Khususnya dalam
mempertahankan opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP). Kami ingin memastikan kualitas
laporan keuangan tetap baik serta tata kelola pemerintahan semakin transparan, akuntabel
dan berstandar tinggi," katanya.

Dengan penyerahan LKPD ini, Pemkab Sidoarjo menunjukkan komitmennya dalam menjaga
akuntabilitas dan transparansi pengelolaan keuangan daerah.

"Hal itu, sebagai bagian dari upaya mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik," papar
mantan Ketua Komisi A DPRD Sidoarjo ini.

Diketahui sebelumnya, konsistensi dalam pengelolaan keuangan daerah membawa
Kabupaten Sidoarjo kembali menerima opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) dari Badan
Pemeriksa Keuangan (BPK) Perwakilan Provinsi Jawa Timur. Hal ini wujud pencapaian luar
biasa karena menjadi ke 12 kali diterima Pemkab Sidoarjo secara berturut-turut sejak tahun
2013 lalu di bulan April 2025 kemarin.

"Penyusunan Laporan Keuangan Pemerintah Daerah menjadi kewajiban utama pemerintah
daerah dalam mempertanggungjawabkan pengelolaan keuangan. Alhamdulillah kita mampu
mempertahankan capaian opini WTP ke 12 kali di tahun kemarin," ungkap Subandi yang juga
mantan Kades Pabean, Kecamatan Sedati selama dua periode ini.

Rabu, 08 Apr 2026 19:03 WIB
Sidak Pemeliharaan Jalan Suko - Sumberejo, Wabup Sidoarjo Menyoal
Drainase Pemicu Banjir dan Jalan Rusak

Subandi menilai capaian prestasiitu menunjukkan keseriusan Pemkab Sidoarjo dalam
menyusun laporan keuangan yang sesuai dengan prinsip transparansi dan akuntabilitas.
Menurutnya, hal ini bukan hanya bentuk pertanggungjawaban atas penggunaan APBD saja.
Akan tetapi juga menjadi sarana evaluasi kinerja pemerintah.

"Capaian Opini WTP ini penting dipertahankan, alasannya menjadi bentuk komitmen
pemerintah daerah Kabupaten Sidoarjo dalam mengelola APBD secara transparan dan
akuntabel," jelasnya.

Bupati Subandi juga menyampaikan keberhasilan mempertahankan WTP itu, tidak lepas dari
kerja keras seluruh Aparatur Sipil Negara (ASN) di lingkungan Pemkab Sidoearjo. la
berkomitmen untuk terus mendorong setiap Organisasi Perangkat Daerah (OPD) agar
mempertahankan standar tinggi ini.

"Kami akan terus mendorong seluruh OPD untuk mempertahankan Opini WTP di tahun-
tahun berikutnya," tandasnya optimistis.

Sementara pencapaian WTP ke-12 itu sekaligus menempatkan Sidoarjo sebagai salah satu
dari dua daerah pertama yang menerima LHP LKPD 2024 dari total 38 kabupaten/kota di
Jawa Timur, berkat ketepatan waktu dalam menyampaikan LKPD unaudited.

"Konsistensi Sidoarjo dalam mempertahankan opini WTP diharapkan dapat menjadi contoh
bagi daerah lain dalam pengelolaan keuangan yang profesional dan bertanggung jawab,"
pungkas Abah Subandi. Adv/Ary/Waw

Editor : Redaksi o
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Lobi Maut Wabup Mimik Idayana, Sidoarjo Diguyur Rp
36 Miliar untuk Bedah 1.200 RTLH

‘,7“;!\‘ Republikjatim.Com g

“Z/ Rabu, 08 Apr 2026 16:45 WIB

Sidoarjo (republikjatim.com) - Kabar gembira menyelimuti warga Sidoarjo. Ribuan hunian
tak layak atau Rumah Tidak Layak Huni (RTLH) bakal segera berubah wajah. Semua ini, berkat
gerilya lobi intensif yang dilakukan Wakil Bupati (Wabup) Sidoarjo, Mimik Idayana hingga
pemerintah pusat resmi mengucurkan dana segar sebesar Rp 36 miliar.

Dana jumbo ini, dialokasikan khusus untuk merehabilitasi 1.200 Rumah Tidak Layak Huni
(RTLH) di berbagai titik wilayah desa dan kecamatan di Sidoarjo pada Tahun Anggaran 2026.

Kamis, 09 Apr 2026 00:09 WIB
Diduga Terjatuh Saat Bermain Sendirian, Balita 2 Tahun Hilang Tenggelam di
Sungai Kalidawir Tanggulangin

Keberhasilan ini, menjadi capaian luar biasa bagi Pemkab Sidoarjo. Awalnya, target
perbaikan rumah hanya dipatok pada angka 164 unit melalui sinergi Pemkab dan Baznas.
Namun, dengan tambahan suntikan dana dari pusat ini, total rumah yang akan dibedah
melonjak drastis menjadi 1.364 unit. Bahkan, diprediksi mampu menembus angka 1.500
RTLH.

"Kami ingin memastikan masyarakat Sidoarjo tinggal di rumah yang layak, aman dan sehat.
Ini bukan sekadar program saja, tetapi bentuk kehadiran nyata pemerintah untuk rakyatnya,"
ujar Mimik Idayana kepada republikjatim.com, Rabu (08/04/2026).
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Agar program ini berjalan transparan dan tanpa celah penyimpangan, Wabup Sidoarjo Mimik
Idayana berkomitmen untuk mengawal langsung prosesnya dilapangan. Setiap rumah akan
mendapatkan bantuan sekitar Rp 25 sampai Rp 30 juta.

Rabu, 08 Apr 2026 20:30 WIB

Al Kecewa Saat Sidak TPST Penatarsewu dan Terungkulon, Bupati Minta Benahi
&8 Seluruh Pengelolaan Sampah di Sidoarjo

"Dana itu, difokuskan pada perbaikan struktur bangunan agar memenuhi standar keamanan
dan kesehatan hunian," ungkap mantan anggota DPRD Sidoarjo periode 2019 - 2024 ini.

Mimik Idayana memastikan tidak akan sekadar menerima laporan di balik meja. Mimik juga
bakal memastikan setiap rupiah sampai ke tangan yang berhak menerimanya.

"Saya akan ikut mengawasi di lapangan. Dana ini, harus benar-benar sampai kepada
masyarakat yang berhak dan membutuhkan serta dimanfaatkan sesuai peruntukannya,”
pintanya dengan nada tegas.

Rabu, 08 Apr 2026 19:03 WIB
Sidak Pemeliharaan Jalan Suko - Sumberejo, Wabup Sidoarjo Menyoal
Drainase Pemicu Banjir dan Jalan Rusak

Sementara dengan percepatan realisasi yang ditargetkan mulai berjalan segera setelah
pencairan anggaran pada Mei hingga Juni 2026 mendatang.

"Pemkab Sidoarjo optimis angka kemiskinan ekstrem dapat ditekan dan kesejahteraan
warga akan meningkat secara signifikan melalui program perbaikan RTLH ini," pungkasnya.
Ary/Waw

Editor: Redaksi

Diperbanyak oleh Subbag Persidangan, Risalah dan Humas Sekretariat DPRD Sidoarjo
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Sidak Pemeliharaan Jalan Suko - Sumberejo, Wabup
Sidoarjo Menyoal Drainase Pemicu Banjir dan Jalan
Rusak

#n> Republikjatim.Com .
(Ry) 3 E

“.27 Rabu, 08 Apr202619:03 WIB

Sidoarje (republikjatim.com) - Wakil Bupati Sidoarjo, Mimik Idayana melakukan sidak
pekerjaan pemeliharaan jalan diruas Desa Suko, Kecamatan Sidoarjo - Desa Sumberejo,
Kecamatan Wonoayu, Rabu (08/04/2026). Dalam sidak itu, Mimik Idayana menyoroti kualitas
pekerjaan jalan sekaligus kondisi drainase yang dinilai m menjadi salah satu penyebab banjir
di wilayah itu.

Dalam dialog langsung dengan Satgas Jalan Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga dan Sumber
Daya Air (PUBMSDA) Pemkab Sidoarjo itu, Mimik Idayana mempertanyakan spesifikasi
pekerjaan yang seharusnya memiliki ketebalan tertentu sebelum dan sesudah pemadatan.
Selain itu, menyampaikan ketebalan lapisan aspal sudah memenuhi standar.

Karmis, 09 Apr 2026 00:09 WIB
Diduga Terjatuh Saat Bermain Sendirian, Balita 2 Tahun Hilang Tenggelam di
Sungai Kalidawir Tanggulangin

"Ketebalan aspal jalan ini, telah sesuai standar yaitu mulai dari 3 sentimeter dan lapisan aspal
sesuai menggunakan batu gragal, lapen dan aspal hot mix. Kami mengingatkan agar
kualitasnya tidak sampai kurang karena akan berdampak pada daya tahan jalan," ujar Mimik
Idayana.

mEnURIIATIM
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Selain itu, Mimik mengingatkan pengguna jalan agar kendaraannya yang melintas
disesuaikan dengan kelas jalan dan tonasenya. Selain kualitas aspal, Mimik Idayana juga
menyoroti sistem drainase yang dinilai tidak berfungsi optimal.

"Karena saya menemukan sejumlah saluran air yang tertutup urukan dan pengecoran tanpa
mempertimbangkan aliran air," ungkapnya.

Mantan anggota DPRD Sidoarjo periode 2019 - 2024 ini menyampaikan jika saluran air
tertutup seperti itu, maka air tidak memiliki jalur aliran. Hal itu, dapat menyebabkan banjir.

Rabu, 08 Apr 2026 20:30 WIB
Kecewa Saat Sidak TPST Penatarsewu dan Terungkulon, Bupati Minta Benahi
Seluruh Pengelolaan Sampah di Sidoarjo

"Kami meminta pemerintah desa dan pihak terkait untuk lebih serius dalam merencanakan
pembangunan infrastruktur. Khususnya, soal sistem drainase dan pembangunan jalan harus
terintegrasi dengan perencanaan saluran air agar tidak menimbulkan persoalan di kemudian
hari," tegasnya.

Tidak hanya itu, Mimik juga menegaskan agar penanganan saluran air diprioritaskan terlebih
dahulu. Hal ini, karena pembangunan jalan tidak akan efektif jika tetap terjadi banjir.

Termasuk, perencanaan harus jelas mencakup arah aliran air, panjang saluran dan titik
akhirnya.

"Kami mengingatkan agar masyarakat tidak menutup saluran air secara sembarangan.
Karena hal itu, memperparah kondisi banjir serta pembangunan tetap diperbolehkan selama
dilengkapi dengan bak kontrol agar perawatan saluran tetap mudah dikerjakan," tandasnya.

Rabu, 08 Apr 2026 17:57 WIB
Dua Ulir Pintu Ari Hilang 4 Tahun Terkahir Diketahui Saat Wabup Sidoarjo
Sidak Normalisasi Sungai Porong
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Tidak hanya itu, Mimik juga menegaskan agar penanganan saluran air diprioritaskan terlebih
dahulu. Hal ini, karena pembangunan jalan tidak akan efektif jika tetap terjadi banjir.
Termasuk, perencanaan harus jelas mencakup arah aliran air, panjang saluran dan titik
akhirnya.

"Kami mengingatkan agar masyarakat tidak menutup saluran air secara sembarangan.
Karena hal itu, memperparah kondisi banjir serta pembangunan tetap diperbolehkan selama
dilengkapi dengan bak kontrol agar perawatan saluran tetap mudah dikerjakan," tandasnya.

Rabu, 08 Apr 2026 17:57 WIB
Dua Ulir Pintu Ari Hilang 4 Tahun Terkahir Diketahui Saat Wabup Sidoarjo
Sidak Noermalisasi Sungai Porong
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Selain itu, Mimik |dayana juga meminta evaluasi terhadap ketinggian jalan. Hal itu, harus
dengan perhitungan matang agar tidak berdampak pada rumah warga di sekitarnya. Sidak
ini, menjadi bagian dari komitmen Pemkab Sidoarjo dalam memastikan kualitas
pembangunan infrastruktur.

"Termasuk, sekaligus mengatasi persoalan banjir. Kami berharap melalui perencanaan yang
terintegrasi dan pengawasan yang ketat, maka pembangunan jalan ke depan dapat
memberikan manfaat optimal bagi masyarakat," pungkasnya. Ary/Waw

Editor : Redaksi
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